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Perkembangan teknologi jaringan komputer menuntut metode pembelajaran yang tidak hanya
menekankan pemahaman konseptual, tetapi juga kemampuan praktis dan kolaboratif yang
mendekati kondisi nyata di dunia industri. Salah satu tantangan dalam pembelajaran jaringan
komputer adalah keterbatasan perangkat keras serta minimnya sarana simulasi yang mendukung
kerja tim secara interaktif. Cisco Packet Tracer sebagai aplikasi simulasi jaringan menyediakan
fitur Multi-User yang memungkinkan beberapa pengguna bekerja secara bersamaan dalam satu
lingkungan jaringan virtual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan fitur
Multi-User pada aplikasi Cisco Packet Tracer terhadap proses dan hasil pembelajaran jaringan
komputer mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain pretest—
treatment—posttest. Subjek penelitian adalah mahasiswa yang mengikuti mata kuliah jaringan
komputer. Pada tahap awal, mahasiswa diberikan pretest untuk mengukur kemampuan awal terkait
konsep dan konfigurasi jaringan. Selanjutnya, mahasiswa diberikan perlakuan berupa praktikum
jaringan komputer menggunakan fitur Multi-User Cisco Packet Tracer, di mana mahasiswa
bekerja secara kolaboratif dalam membangun dan mengonfigurasi topologi jaringan virtual.
Setelah perlakuan, mahasiswa diberikan posttest untuk mengukur peningkatan hasil belajar. Data
penelitian dianalisis secara deskriptif dan komparatif dengan membandingkan hasil pretest dan
posttest serta mengamati kinerja mahasiswa selama praktikum. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan signifikan pada hasil belajar mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan fitur Multi-User Cisco Packet Tracer. Selain peningkatan nilai posttest, mahasiswa
juga menunjukkan peningkatan kemampuan kerja sama, pemecahan masalah, dan pemahaman
konfigurasi jaringan secara menyeluruh. Dengan demikian, penggunaan fitur Multi-User Cisco
Packet Tracer terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran jaringan komputer
berbasis praktik dan kolaborasi.
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1 PENDAHULUAN

Perkembangan dunia teknologi komunikasi hari ini begitu pesat, banyak kemudahan yang bisa kita dapatkan, dalam segala
bidang kehidupan ikut termudahkan dengan perkembangan teknologi komunikasi, betapa hari ini manusia bisa dengan
mudah bertransaksi jual beli, melakukan hubungan jarak jauh, mengakses informasi apa saja tanpa batas, perkembangan ini juga
bisa dirasakan oleh dunia Pendidikan [1]. Perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan
dan pembelajaran jaringan komputer. Teknologi ini menggunakan seperangkat komputer untuk mengolah data, sistem jaringan
untuk menghubungkan satu komputer dengan komputer yang lainnya sesuai dengan kebutuhan, dan teknologi telekomunikasi
digunakan agar data dapat disebar dan diakses secara global [2]. Sistem komputer sebagai fondasi utama teknologi digital
merupakan sinergi antara perangkat keras, perangkat lunak, dan pengguna yang bekerja secara terintegrasi untuk mengolah data
menjadi informasi yang bermakna. Di dalam sistem tersebut, sistem operasi berperan penting sebagai pengelola sumber daya
dan penghubung antara perangkat keras dengan aplikasi, sehingga memungkinkan berbagai proses komputasi berjalan secara
efisien dan stabil.

Dalam konteks pembelajaran jaringan komputer, tantangan utama yang sering dihadapi adalah keterbatasan perangkat keras
jaringan, risiko kesalahan konfigurasi pada perangkat nyata, serta kurangnya sarana pembelajaran kolaboratif yang mendekati
kondisi jaringan di dunia industri. Untuk menjawab tantangan tersebut, Cisco Systems mengembangkan Cisco Packet Tracer.
Cisco Packet Tracer adalah sebuah media simulasi jaringan yang digunakan untuk merancang topologi jaringan berbentuk
software [3]. sebuah aplikasi simulasi jaringan visual yang memungkinkan pengguna merancang, mengonfigurasi, dan
menganalisis topologi jaringan secara virtual tanpa memerlukan perangkat fisik. Aplikasi ini tidak hanya mendukung
pembelajaran individual, tetapi juga menyediakan fitur-fitur lanjutan yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran modern,
salah satunya adalah mode Multi-User

Mode Multi-User pada Cisco Packet Tracer memungkinkan beberapa pengguna menjalankan instance Packet Tracer yang
saling terhubung dalam satu jaringan virtual berbasis peer-to-peer melalui koneksi LAN. Dengan mekanisme komunikasi
menggunakan protokol PTMP berbasis TCP, fitur ini memungkinkan terjadinya interaksi langsung antar pengguna dalam satu
skenario simulasi jaringan yang sama. Kondisi ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis, interaktif, dan
kolaboratif, di mana setiap pengguna dapat berperan aktif dalam membangun dan mengelola bagian jaringan tertentu, seperti
router, switch, server, maupun klien.

Dari sudut pandang pendidikan, implementasi mode Multi-User memberikan nilai tambah yang signifikan. Pembelajaran
tidak lagi bersifat pasif atau individual, melainkan bergeser ke arah pembelajaran kolaboratif yang meniru kondisi kerja tim di
dunia nyata. Mahasiswa atau peserta didik dapat bekerja secara bersamaan dalam satu topologi jaringan, melakukan konfigurasi
layanan jaringan seperti DHCP, DNS, serta protokol routing dinamis (RIP, OSPF, dan EIGRP), sekaligus memahami keterkaitan
dan dependensi antarsegmen jaringan. Hal ini menjadikan Cisco Packet Tracer sebagai sarana yang efektif untuk meningkatkan
pemahaman konseptual sekaligus keterampilan praktis di bidang jaringan komputer.

2 METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah tahapan penelitian yang akan dilakukan peneliti [4]. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian eksperimen yang dirancang secara sistematis untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh penggunaan fitur Multi-User
pada aplikasi Cisco Packet Tracer terhadap proses serta hasil pembelajaran jaringan komputer. Jenis penelitian eksperimen ini
adalah eksperimen semu atau Quasi Experimental Design [5]. Penelitian eksperimen ini dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan [6].
Penerapan metode eksperimen dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang lebih objektif mengenai
efektivitas penggunaan fitur Multi-User sebagai media pembelajaran, khususnya dalam mendukung pembelajaran jaringan yang
bersifat kolaboratif, interaktif, dan berorientasi pada praktik. Dengan metode ini, peneliti dapat mengamati secara langsung
perubahan yang terjadi pada subjek penelitian setelah diberikan perlakuan pembelajaran tertentu.

Metode eksperimen dipilih karena penelitian ini berupaya memberikan perlakuan terkontrol kepada subjek penelitian, yaitu
pembelajaran jaringan komputer menggunakan Cisco Packet Tracer dengan mengaktifkan fitur Multi-User, kemudian
mengamati dan menganalisis dampak dari perlakuan tersebut terhadap pemahaman konsep, keterampilan teknis, serta pola
interaksi antar peserta didik. Melalui pendekatan ini, penelitian tidak hanya menitikberatkan pada hasil akhir pembelajaran, tetapi
juga memperhatikan proses pembelajaran yang berlangsung, termasuk keterlibatan peserta, kerja sama tim, serta kemampuan
peserta dalam menyelesaikan permasalahan jaringan secara bersama-sama.

Selain itu, penggunaan metode eksperimen memungkinkan peneliti untuk membandingkan kondisi pembelajaran sebelum
dan sesudah penerapan fitur Multi-User, sehingga perubahan yang terjadi dapat diidentifikasi secara lebih terukur dan sistematis.
Pembelajaran berbasis simulasi jaringan dengan fitur Multi-User memberikan pengalaman belajar yang menyerupai kondisi
nyata di lingkungan kerja profesional, di mana peserta dituntut untuk berkolaborasi, berbagi peran, dan berkoordinasi dalam
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mengonfigurasi serta mengelola jaringan. Oleh karena itu, metode eksperimen dianggap tepat untuk mengungkap sejauh mana
fitur Multi-User pada Cisco Packet Tracer mampu memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil
pembelajaran jaringan komputer.

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experimental design). Kuasi
Eksperimen adalah eksperimen yang memiliki perlakuan (treatments), pengukuran pengukuran dampak (outcome measures),
dan unit-unit eksperiment  (experimental units) namun tidak menggunakan penempatan secara acak [7]. dengan model
pretest—posttest. Desain ini dipilih untuk mengetahui secara lebih jelas pengaruh penggunaan fitur Multi-User pada aplikasi
Cisco Packet Tracer terhadap proses dan hasil pembelajaran jaringan komputer. Melalui desain ini, peneliti dapat mengamati
perubahan kemampuan dan pemahaman peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pembelajaran berbasis simulasi
jaringan kolaboratif.

Pada tahap awal penelitian, subjek penelitian diberikan pretest yang bertujuan untuk mengukur tingkat kemampuan
awal peserta didik dalam memahami konsep dasar jaringan komputer, termasuk pemahaman mengenai perangkat jaringan,
topologi jaringan, serta prinsip konfigurasi jaringan. Pretest ini berfungsi sebagai data awal (baseline) yang digunakan untuk
membandingkan kondisi kemampuan peserta sebelum diterapkannya pembelajaran menggunakan Cisco Packet Tracer dengan
fitur Multi-User.

Selanjutnya, peserta didik diberikan perlakuan (treatment) berupa pembelajaran jaringan komputer dengan
memanfaatkan aplikasi Cisco Packet Tracer yang mengaktifkan fitur Multi-User. Pada tahap perlakuan ini, peserta didik
dihubungkan dalam satu jaringan virtual berbasis Local Area Network (LAN) dan bekerja secara kolaboratif dalam satu topologi
jaringan yang sama. Setiap peserta diberikan peran dan tanggung jawab yang berbeda, seperti mengonfigurasi router, switch,
atau layanan jaringan tertentu, sehingga tercipta proses pembelajaran yang interaktif dan menyerupai kondisi kerja jaringan di
dunia nyata.

Setelah seluruh rangkaian perlakuan selesai dilaksanakan, peserta didik diberikan posttest dengan tingkat kesulitan yang
setara dengan pretest. Posttest bertujuan untuk mengukur peningkatan pemahaman konsep dan keterampilan peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran jaringan komputer berbasis fitur Multi-User. Perbandingan hasil pretest dan posttest digunakan sebagai
dasar untuk mengetahui efektivitas penerapan fitur Multi-User dalam meningkatkan hasil pembelajaran jaringan komputer.

Secara keseluruhan, desain penelitian ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji hubungan sebab—akibat antara
penggunaan fitur Multi-User pada Cisco Packet Tracer dan peningkatan kualitas pembelajaran jaringan komputer, baik dari sisi
proses pembelajaran maupun hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, desain penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran yang sistematis dan komprehensif mengenai kontribusi Cisco Packet Tracer sebagai media pembelajaran jaringan
yang kolaboratif, efektif, dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran di era digital.

Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

O—X-0: @
Keterangan:
O : Tes awal (pre-test) untuk mengukur pemahaman awal.
X : Perlakuan berupa kegiatan praktikum multi user menggunkan aplikasi cisco packet tracer.
0: : Tes akhir (post-test) untuk mengukur peningkatan pemahaman setelah perlakuan

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah 20 mahasiswa dari program studi manajemen informatika, Institut Teknologi Dan Bisnis
Bina Sriwijaya Palembang yang memperlajari aplikasi cisco packet tracer yang sedang menempuh mata kuliah sistem operasi.
Pemilihan mahasiswa sebagai subjek penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa mahasiswa pada jenjang pendidikan tinggi
telah memiliki dasar pengetahuan mengenai sistem komputer, sistem operasi, serta konsep dasar jaringan komputer yang
diperoleh melalui perkuliahan teori maupun praktikum. Dengan bekal pengetahuan tersebut, mahasiswa dinilai memiliki
kemampuan awal yang memadai untuk mengikuti pembelajaran berbasis simulasi jaringan menggunakan aplikasi Cisco Packet
Tracer.

Karakteristik mahasiswa yang menjadi subjek penelitian relatif homogen dari segi latar belakang akademik, khususnya
mahasiswa yang berasal dari program studi Teknologi Informasi, Sistem Informasi, Teknik Informatika, atau bidang sejenis.
Sebagian besar mahasiswa telah terbiasa menggunakan komputer dan perangkat lunak pendukung pembelajaran, namun belum
secara optimal memanfaatkan fitur Multi-User pada Cisco Packet Tracer dalam kegiatan pembelajaran jaringan komputer.
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Kondisi ini menjadikan mahasiswa sebagai subjek yang tepat untuk mengamati pengaruh penggunaan fitur Multi-User terhadap
peningkatan pemahaman konsep dan keterampilan praktis jaringan komputer.

Dalam pelaksanaan penelitian, mahasiswa berperan aktif sebagai peserta pembelajaran sekaligus pengguna langsung
aplikasi Cisco Packet Tracer dalam mode Multi-User. Mahasiswa dihubungkan dalam satu jaringan virtual berbasis Local Area
Network (LAN) dan bekerja secara kolaboratif dalam membangun serta mengonfigurasi topologi jaringan. Setiap mahasiswa
diberikan peran dan tanggung jawab yang berbeda, seperti mengonfigurasi router, switch, atau layanan jaringan tertentu,
sehingga tercipta proses pembelajaran yang menuntut kerja sama, komunikasi, dan koordinasi antar anggota kelompok.

Dengan karakteristik tersebut, mahasiswa sebagai subjek penelitian dinilai mampu merepresentasikan kondisi pembelajaran
jaringan komputer di perguruan tinggi yang menekankan keseimbangan antara pemahaman teoritis dan keterampilan praktis.
Keikutsertaan mahasiswa dalam seluruh rangkaian penelitian, mulai dari pelaksanaan pretest, penerapan pembelajaran
menggunakan fitur Multi-User pada Cisco Packet Tracer, hingga pelaksanaan posttest, diharapkan dapat menghasilkan data
yang valid dan reliabel dalam menilai efektivitas penggunaan aplikasi Cisco Packet Tracer sebagai media pembelajaran jaringan
komputer berbasis kolaborasi.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang relevan dengan tujuan penelitian.
Dalam penelitian ini, instrumen disusun secara sistematis untuk mengukur pengaruh penggunaan fitur Multi-User pada aplikasi
Cisco Packet Tracer terhadap proses dan hasil pembelajaran jaringan komputer pada mahasiswa. Instrumen penelitian dirancang
agar mampu mengungkap data secara komprehensif, baik dari aspek kognitif, keterampilan praktis, maupun aktivitas
pembelajaran kolaboratif yang berlangsung selama proses eksperimen.

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas instrumen tes, lembar observasi, dan instrumen
laporan praktikum. Ketiga instrumen tersebut saling melengkapi untuk memperoleh data yang akurat dan mendalam terkait
efektivitas penerapan fitur Multi-User dalam pembelajaran jaringan komputer.

Instrumen tes digunakan untuk mengukur hasil belajar mahasiswa sebelum dan sesudah perlakuan. Tes dibedakan
menjadi pretest dan posttest, yang disusun berdasarkan kompetensi dasar pembelajaran jaringan komputer. Materi tes mencakup
pemahaman konsep sistem komputer, sistem operasi, serta prinsip dasar konfigurasi jaringan yang relevan dengan penggunaan
Cisco Packet Tracer. Pretest diberikan untuk mengukur kemampuan awal mahasiswa, sedangkan posttest diberikan untuk
mengukur peningkatan pemahaman setelah diterapkannya pembelajaran menggunakan fitur Multi-User. Soal pretest dan posttest
disusun dengan tingkat kesulitan yang setara agar hasil pengukuran dapat dibandingkan secara objektif.

Instrumen observasi digunakan untuk mengamati proses pembelajaran selama penerapan fitur Multi-User pada Cisco
Packet Tracer. Observasi difokuskan pada aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran kolaboratif, meliputi tingkat partisipasi,
interaksi antar mahasiswa, kemampuan bekerja sama dalam kelompok, serta keterlibatan mahasiswa dalam melakukan
konfigurasi jaringan. Lembar observasi disusun dalam bentuk indikator-indikator perilaku yang relevan dengan pembelajaran
kolaboratif jaringan komputer dan digunakan untuk mendukung analisis efektivitas perlakuan secara kualitatif.

Instrumen laporan praktikum digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil penelitian. laporan praktikum
meliputi hasil konfigurasi jaringan yang dibuat oleh mahasiswa, topologi jaringan pada Cisco Packet Tracer, serta tangkapan
layar aktivitas pembelajaran selama penggunaan fitur Multi-User. Data laporan praktikum berfungsi sebagai bukti empiris
pelaksanaan perlakuan dan digunakan untuk mendukung interpretasi hasil observasi dan tes.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini disusun secara sistematis untuk memastikan bahwa pelaksanaan penelitian eksperimen berjalan
terstruktur, terkontrol, dan sesuai dengan tujuan penelitian. Prosedur ini mencakup seluruh tahapan penelitian, mulai dari
persiapan hingga analisis data, dalam rangka mengkaji pengaruh penggunaan fitur Multi-User pada aplikasi Cisco Packet Tracer
terhadap proses dan hasil pembelajaran jaringan komputer pada mahasiswa.

Penelitian dilakukan dalam empat tahapan yaitu :
a.  Tahap persiapan penelitian.

Pada tahap ini, peneliti melakukan kajian literatur yang berkaitan dengan sistem komputer, pembelajaran jaringan komputer,
simulasi jaringan, serta pemanfaatan Cisco Packet Tracer sebagai media pembelajaran. Selain itu, peneliti menyusun
rancangan pembelajaran, skenario simulasi jaringan, dan instrumen penelitian berupa soal pretest dan posttest, lembar
observasi, serta format dokumentasi. Pada tahap ini juga dilakukan penyiapan perangkat keras dan perangkat lunak yang
dibutuhkan, termasuk instalasi aplikasi Cisco Packet Tracer dan pengaturan jaringan Local Area Network (LAN) untuk
mendukung penggunaan fitur Multi-User.

b. Tahap pelaksanaan pretest.
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Pretest merupakan suatu tes atau berupa evaluasi yang dilakukan sebelum suatu program atau penelitian dimulai
dalam mengukur tingkat pengetahuan atau karakteristik awal dari subjek yang akan menjadi bagian dari program atau
penelitian [8]. Pretest diberikan kepada seluruh mahasiswa yang menjadi subjek penelitian sebelum penerapan
pembelajaran menggunakan fitur Multi-User. Dalam pembelajaran, pretest perlu sekali diperlakukan [9]. Tujuan dari tahap
ini adalah untuk mengukur kemampuan awal mahasiswa dalam memahami konsep jaringan komputer, termasuk
pengetahuan tentang perangkat jaringan, topologi jaringan, dan prinsip dasar konfigurasi jaringan. Hasil pretest digunakan
sebagai data awal (baseline) untuk membandingkan kemampuan mahasiswa sebelum dan sesudah perlakuan diberikan.

Pretest

70/ 100
60/ 100
50/ 100

40/ 100

30/100
20/ 100
o | | | | |
0/ 100 I I I
1 2 3 4 5 6 7

10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

M Series1

Gambar 1. Diagram Batang Pre-test

Keterangan :

® Rata-rata:25,5/100
® Median: 20/100

® Rentang Nilai : 0/ 100

c. Tahap pelaksanaan perlakuan (treatment).

Pada tahap ini, pembelajaran jaringan komputer dilaksanakan dengan memanfaatkan aplikasi Cisco Packet Tracer yang
mengaktifkan fitur Multi-User. Mahasiswa dihubungkan dalam satu jaringan virtual dan dibagi ke dalam beberapa peran
atau kelompok kerja untuk membangun serta mengonfigurasi topologi jaringan secara kolaboratif. Selama proses
pembelajaran berlangsung, mahasiswa melakukan konfigurasi perangkat jaringan, seperti router dan switch, serta
mengimplementasikan layanan jaringan sesuai dengan skenario yang telah dirancang. Pada tahap ini, peneliti melakukan
observasi untuk mencatat aktivitas pembelajaran, tingkat partisipasi, interaksi, dan kerja sama antar mahasiswa.
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Gambar 2. Langkah-langkah Praktikum

Pertama buka aplikasi cisco packet tracer klik sebanyak dua kali agar tampilanya menjadi dua anggap saja tampilan
satu kita sebut kelas satu dan tampilan dua di sebut kelas 2

Lalu tambahkan komponen-kompunen yang akan kita perlukan yaitu satu pc, satu switch, dan multi-user untuk kelas
satu sedangkan untuk kelas dua hanya pc dan switch saja untuk multi-user tidak usah
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3. Kemudia kita Connect kan dulu pc dan switchnya di masing-masing kelas, Jika telah selesai maka tampilanya akan
seperti no 3

4. Selanjutnya kita akan memasukan ip dari multi-user kelas dua agar awan itu dapat membaca, sebelum memasukan kita
lihat dulu ip yang akan kita masukan agar dapat terkonect, Jika sudah klik saja connect maka akan ada tulisan pada
ruangan kelas dua klik saja “yes” jika sudah maka akan muncul multiuser di ruangan kelas dua tinggal kita connect kan
lagi saja mengunakan kabel coper straight dari switch ke multi-user di kelas dua seperti pada gambar berikut. note jika
berhasil maka kabelnya akan berwarna hijau.

5. Langkah mengecek ip yang kita masukan di pc tadi apakah berfugsi atau tidak: Pertama Klik pc lalu klik desktop
kemudian Klik lagi command prompt jika sudah maka akan muncul tampilan pada gambar

6. Lalu setelah itu tinggal masukan saja kode ini “ping 192.168.1.1” untuk mengecek ip pada pc kelas satu apakah connect
atau tidak, “ping 192.168.1.2” untuk mengecek ip pada pc kelas dua apakah connect atau tidak jika semua nya connect
maka akan muncul tulisan seperti pada gambar

d. Tahap pelaksanaan posttest.
Setelah seluruh rangkaian pembelajaran menggunakan fitur Multi-User selesai dilaksanakan, mahasiswa diberikan posttest
dengan tingkat kesulitan yang setara dengan pretest. Posttest bertujuan untuk mengukur peningkatan pemahaman dan
keterampilan mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran berbasis simulasi jaringan kolaboratif. Apabila siswa lebih
memahami suatu materi setelah proses pembelajaran maka, program pengajaran dinilai berhasil [10]. Hasil posttest
kemudian dikumpulkan dan disiapkan untuk dianalisis lebih lanjut.

Posttest
120/ 100
100/ 100
80/ 100
60/ 100
40/ 100
20/ 100
0/100
1 2 3 4 5 6 7 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
M Seriesl
Gambar 3. Diagram Batang Post-test
Keterangan :

® Rata-rata: 25,5/100
® Median:20/100
® Rentang Nilai : 0 /100

3 RESULTS AND ANALYSIS (10 PT)

Penelitian ini dilaksanakan dengan melibatkan 20 mahasiswa sebagai subjek penelitian yang mengikuti rangkaian
kegiatan pembelajaran jaringan komputer menggunakan aplikasi Cisco Packet Tracer dengan memanfaatkan fitur Multi-User.
Untuk mengukur pengaruh penggunaan fitur tersebut terhadap proses dan hasil pembelajaran, dilakukan pengukuran kemampuan
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mahasiswa melalui pre-test sebelum perlakuan dan post-test setelah perlakuan, serta observasi selama kegiatan praktikum
berlangsung.

3.1 Hasil Obeservasi Praktikum

Berdasarkan praktikum yang telah dilakukan menggunakan aplikasi Cisco Packet Tracer dengan fitur Multi User,
diperoleh beberapa hasil observasi terkait proses kolaborasi jaringan, konektivitas antar pengguna, serta kinerja simulasi jaringan
secara bersama-sama.

Pada tahap awal, setiap pengguna berhasil menghubungkan aplikasi Cisco Packet Tracer ke server Multi User dengan
memasukkan alamat IP server dan port yang sesuai. Setelah proses koneksi berhasil, masing-masing pengguna dapat bergabung
dalam satu ruang kerja (workspace) yang sama. Hal ini memungkinkan beberapa pengguna untuk membangun dan
mengonfigurasi topologi jaringan secara kolaboratif dalam waktu yang bersamaan.

Selama praktikum berlangsung, setiap perubahan yang dilakukan oleh satu pengguna, seperti penambahan perangkat
jaringan (router, switch, dan end device), pengaturan alamat IP, maupun konfigurasi routing, dapat langsung terlihat oleh
pengguna lain secara real-time. Kondisi ini menunjukkan bahwa fitur Multi User pada Cisco Packet Tracer mampu mendukung
simulasi jaringan kolaboratif dengan sinkronisasi data yang baik.

Pengujian konektivitas jaringan dilakukan menggunakan perintah ping antar perangkat yang dikonfigurasi oleh
pengguna yang berbeda. Hasil pengujian menunjukkan bahwa perangkat dapat saling berkomunikasi dengan baik selama
konfigurasi jaringan dilakukan secara benar dan berada dalam satu segmen jaringan atau telah dikonfigurasi routing yang sesuai.
Apabila terjadi kesalahan konfigurasi, seperti alamat IP yang tidak sesuai atau gateway yang salah, komunikasi jaringan tidak
berhasil, dan hal ini dapat langsung dievaluasi bersama oleh seluruh pengguna.

3.2. Hasil Pre-test dan Post-test

Evaluasi hasil belajar mahasiswa dilakukan melalui tes online berbasis Google Form dan sesudah kegiatan praktikum.
Pre-test bertujuan untuk mengukur pemahaman awal mahasiswa, sedangkan post-test digunakan untuk menilai peningkatan
pemahaman setelah kegiatan praktikum.

Jenis Tes Rata-rata Median Rentang Nilai
Pre-Test 25,5 20 0-100
Post-Test 95,5 100 60 — 100

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-tes

Berdasarkan hasil pengukuran awal (pre-test), diperoleh nilai rata-rata sebesar 25,5 dengan median 20. Rentang nilai
berada antara 0 hingga 100, yang menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta masih sangat rendah dan tidak merata. Sebagian
besar peserta belum memiliki pemahaman yang memadai terhadap materi yang diujikan.

Pada pengukuran akhir (post-test), terjadi peningkatan yang sangat signifikan. Nilai rata-rata meningkat menjadi 95,5
dengan median 100. Rentang nilai berada antara 60 hingga 100, yang menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta mencapai
hasil yang sangat baik setelah diberikan perlakuan atau pembelajaran.

Perbandingan hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan kemampuan yang sangat tinggi. Kenaikan
rata-rata sebesar 70 poin membuktikan bahwa kegiatan pembelajaran atau sosialisasi yang diberikan efektif dalam meningkatkan
pemahaman peserta terhadap materi.

3.3 Analisis dan Pembahasan

Berdasarkan pelaksanaan penelitian eksperimen yang telah dilakukan, diperoleh data hasil belajar mahasiswa melalui
tahapan pre-test dan post-test serta hasil observasi selama kegiatan praktikum jaringan komputer menggunakan fitur Multi-User
pada aplikasi Cisco Packet Tracer. Analisis data difokuskan untuk melihat perubahan kemampuan kognitif, keterampilan praktis,
serta pola interaksi dan kolaborasi mahasiswa dalam proses pembelajaran jaringan komputer.

Secara keseluruhan, praktikum ini menunjukkan bahwa fitur Multi User pada Cisco Packet Tracer efektif digunakan
sebagai media pembelajaran jaringan berbasis kolaborasi. Fitur ini membantu meningkatkan pemahaman peserta praktikum
terhadap konsep kerja jaringan komputer, kerja tim, serta proses troubleshooting secara langsung dalam satu lingkungan simulasi
yang sama.

Implementasi Fitur Multi-User pada Aplikasi Cisco Packet Tracer Sebagai Media Pembelajaran Jaringan Komputer
Kolaboratif (Nita Nopianti)
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4  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan fitur Multi-User
pada aplikasi Cisco Packet Tracer memberikan pengaruh positif terhadap proses dan hasil pembelajaran jaringan komputer pada
mahasiswa. Penerapan metode penelitian eksperimen dengan desain pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran dan praktikum berbasis simulasi Multi-User.

Hasil pre-test menunjukkan bahwa kemampuan awal mahasiswa masih terbatas, terutama dalam aspek penerapan dan
analisis konfigurasi jaringan secara kolaboratif. Namun, setelah diberikan perlakuan berupa praktikum Multi-User Cisco Packet
Tracer, mahasiswa menunjukkan peningkatan yang signifikan pada hasil post-test. Peningkatan ini mencerminkan bertambahnya
pemahaman konseptual, keterampilan praktis, serta kemampuan mahasiswa dalam bekerja sama dan memecahkan masalah
jaringan secara terintegrasi.

Selain meningkatkan hasil belajar, penggunaan fitur Multi-User juga mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
interaktif, kolaboratif, dan mendekati kondisi jaringan nyata. Mahasiswa menjadi lebih aktif, komunikatif, dan terlibat secara
langsung dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, Cisco Packet Tracer dengan fitur Multi-User dapat direkomendasikan
sebagai media pembelajaran yang efektif dan relevan untuk mendukung pembelajaran jaringan komputer di perguruan tinggi.
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